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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Banyak masyarakat mencari hiburan untuk menghabiskan waktu di rumah, salah 

satunya dengan menggunakan layanan aplikasi streaming. Tersedianya berbagai 

macam pilihan aplikasi streaming dapat memudahkan individu dalam mencari acara 

favoritnya. Menurut Suryanto (dalam Harianbhirawa.co.id, 2022) operator Indonesia 

mencatat data aktivitas streaming ini meningkat sebanyak 193% selama Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB). Peningkatan ini dibuktikan dengan adanya penggunaan 

aplikasi streaming film, seperti Netflix, Viu, dan lainnya yang didominasi oleh 

pencarian film dari Korea.  

Hasil penelitian dari Nadila, Rastati, Ratri dan Akmaliah (2020) menunjukkan 

bahwa sebelum dan sesudah adanya pandemi, drama korea mengalami peningkatan 

seperti serial ‘The World of the Married’, ‘Crash Landing on You’, dan ‘Hospital 

Playlist’. Selain itu, juga terdapat temuan dari segi frekuensi konsumsi dimana 41,3% 

responden menonton K-drama ini lebih dari 6 kali dalam seminggu, 28,38% menonton 

4-6 kali dalam seminggu, dan 30,29% menonton drama Korea sebanyak 1-3 kali dalam 

seminggu.  

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan tim riset tirto.id oleh Dhani (2017) 

mengenai drama Korea, kebiasaan menonton drama Korea pada masyarakat Indonesia 

yaitu 41,06% menonton sebelum tidur, 37,26% menonton pada akhir pekan atau hari 



2 
 

 
 

libur, dan mayoritas responden merupakan wanita dengan proporsi sebesar 85,17%. 

Lebih lanjut Vaterlaus, Spruance, Frantz, dan Kruger (2019) menyatakan bahwa usia 

18-24 tahun secara khusus banyak menghabiskan waktu untuk menonton dari kalangan 

usia lain.  

Remaja menjadikan drama Korea sebagai sarana untuk melepas penat dari 

kesehariannya dalam belajar (Topan & Ernungtyas, 2020). Lebih lanjut Prasanti dan 

Dewi (2020) menyatakan bahwa banyaknya kegiatan yang dilakukan, seperti padatnya 

jadwal kuliah serta tugas kuliah yang menumpuk terkadang membuat suasana hati 

menjadi suntuk dan jenuh, sehingga untuk mengantisipasi rasa jenuhnya, remaja 

mencoba mengisi waktu luang untuk menonton berbagai film. Namun tidak sedikit 

remaja berlama-lama menonton drama korea hingga menghabiskan waktu dengan sia-

sia. 

Databoks (2020) menyatakan bahwa responden pengguna internet mulanya 

menonton drama Korea selama 1-3 jam perhari menjadi hampir dua kali lipat yaitu 3-

6 jam perhari untuk menghabiskan waktu menikmati drama Korea. Dalam hal ini 

responden dapat menghabiskan 4-5 tayangan perhari. Sementara menurut American 

Academy Pediatrics (2016) idealnya waktu untuk menonton kurang dari 2 jam dalam 

sehari. 

Menonton dengan waktu diatas rata-rata ini sering disebut dengan istilah binge 

watching. Istilah binge watching mulai di kenal pada tahun 2011-2015 di Amerika 

(Pierce-Grove, 2017). Survei yang dilakukan tahun 2013 mengenai binge watching 

menyatakan bahwa 62% masyarakat Amerika telah melakukan binge watching, dimana 
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masyarakat menonton beberapa episode dalam satu waktu (Starosta & Lzydorczyk, 

2020). Tidak hanya di Amerika, istilah binge watching juga dikenal diberbagai negara 

termasuk Indonesia. Munculnya layanan media baru seperti Netflix, Hulu, dan Amazon 

Prime memberikkan fasilitas dalam maraknya binge watching (Tadena, 2014). 

Berdasarkan penelitian Griffee (2013) mengenai Netflix, maupun perilaku menonton 

TV, remaja cenderung melakukan binge watching daripada orang dewasa.  

Binge watching sendiri digambarkan sebagai perilaku dari individu yang 

menonton tayangan dengan menghabiskan beberapa episode dalam waktu sekali duduk 

(Flayelle, Maurage, Lorenzo, Vogele, Gainsbury, & Billieux, 2020).  Flayelle et. al., 

(2020) menyatakan bahwa binge watching ditandai dengan menghabiskan waktu untuk 

menonton lebih dari 2 jam atau 3 episode dalam sekali duduk, dan berefek pada 

fungsional seperti kurang tidur, serta menunda pekerjaan dalam tugas maupun aktivitas 

lainnya. Sejalan dengan Annalect (2014) yang menyatakan bahwa binge watching 

merupakan keadaan menonton tiga episode dari tayangan yang sama dalam satu waktu.  

Individu dengan perilaku binge watching biasanya menghabiskan waktu menonton 

serial atau acara televisi dalam sekaligus (Zimmer, 2013). Individu biasanya menonton 

1 atau lebih tayangan TV yang sama selama beberapa hari berturut-turut (Pittman & 

Sheehan, 2015). 

Binge watching atau menonton dengan waktu diatas rata-rata dapat berdampak 

negatif. Berdasarkan Kubota (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa duduk 

terlalu lama karena binge watching dapat menaikkan risiko beberapa penyakit, seperti 

penyakit jantung, stroke, serta diabetes tipe 2, Deep Vein Thrombosis (DVT) atau 
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penggumpalan darah pada pembulu darah vena, dan obesitas. Lebih lanjut Breus (2018) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa binge watching dapat merangsang otak 

sehingga mengganggu kemampuan tidur, maraton film membuat individu terjaga pada 

malam hari dan menimbulkan kelelahan pada keesokan harinya. Kebiasaan binge 

watching juga menimbulkan rasa cemas dan depresi. 

Berdasarkan Panda & Pandey (2017) menyatakan bahwa siswa seringkali 

menahan diri untuk tetap menonton di waktu jam tidur, dan lebih banyak menghabiskan 

waktu untuk binge watching daripada belajar. Kebanyakan orang dengan binge 

watching biasanya sampai merelakan waktu tidurnya agar dapat menonton lebih lama 

(Hismayanti, Muin, & Anggraeny, 2022). Seperti yang diijelaskan oleh peneliti dari 

university of Michigan dan university of Lauven (dalam Hismayanti, Muin, & 

Anggraeny, 2022 ) yang menyatakan bahwa binge watching signifikan menyebabkan 

masalah tidur, setidaknya 80% partisipan mengaku mengalami insomnia, kelelahan, 

terbangun dimalam hari, hingga tidur berjalan selama binge watching. Sementara 

dilansir dari populix (2022) dampak buruk binge watching diantaranya ialah sakit mata, 

menyebabkan kecanduan dan gelisah, sulitnya mengatasi masalah tidur, serta 

hubungan sosialiasi dengan sekitar yang ikut terganggu.  

Binge watching juga dapat menimbulkan dampak negatif pada psikologis 

seseorang salah satunya berpengaruh pada self regulation. Hal tersebut didukung oleh 

hasil penelitian dari Merril dan Rubenking (2019) juga menyatakan bahwa self 

regulation, self control, enjoyment, reward watching, penundaan, dan penyesalan 

mendorong perilaku binge watching. Sejalan dengan penelitian Tukachinsky dan Eyal 
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(dalam Sun & Chang, 2021; Sung, Kang, & Lee ,2018) menunjukkan bahwa adanya 

gejala depresi serta self regulation yang rendah cenderung akan mempengaruhi 

perilaku binge watching. Jika seseorang memiliki self regulation yang rendah, maka 

akan sulit untuk tetap fokus pada tugas dan menyelesaikan tujuan awal (Hofmann, 

Schmeichel, & Baddeley, 2012), terutama ketika seseorang lebih banyak 

menghabiskan waktunya untuk menonton televisi yang menyenangkan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa self regulation yang rendah menjadi salah satu 

penyebab seseorang melakukan binge watching.  

Berdasarkan penelitian Rahman (2014) menunjukkan bahwa self regulation 

digunakan untuk merujuk pada konsep yang lebih umum mengenai perilaku-perilaku 

manusia yang mengarah pada pencapaian tujuan, baik secara sadar maupun tidak. Self 

regulation sendiri menurut Endler dan Kocovski (2000) yaitu melibatkan penetapan 

tujuan, pemantauan perilaku, dan penilaian perilaku guna menentukan apakah individu 

tersebut dapat memenuhi tujuan yang akan ditetapkan. Berdasarkan Winne (dalam 

Fajrina dan Hartati, 2014) menyatakan bahwa saat seseorang mampu mengembangkan 

kemampuan self regulation secara optimal, maka tujuan yang diinginkan akan tercapai 

secara optimal pula. Sebaliknya jika seseorang kurang mampu dalam mengembangkan 

kemampuan self regulation dalam mencapai tujuan yang diinginkan maka hasil yang 

didapatkan kurang optimal.  

Rendahnya kemampuan dalam self regulation dapat mempengaruhi perilaku 

bergantung pada lingkungan (Hall & Fong, 2007). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Moreno (2010) menyatakan bahwa siswa dengan self regulation tinggi lebih banyak 
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memiliki prestasi belajar yang baik jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki self 

regulation rendah.  

Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas, penelitian dengan variabel tersebut 

masih minim dilakukan di Indonesia, peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan mengambil judul “Peran Self Regulation dengan Perilaku Binge Watching pada 

Remaja Penggemar Drama Korea”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini ialah 

apakah ada peran antara self regulation dengan binge watching pada remaja penggemar 

drama Korea? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran antara self regulation dengan binge 

watching pada remaja penggemar drama Korea. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di bidang keilmuan, 

khususnya di bidang psikologi kepribadian dan psikologi klinis.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Responden 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

gambaran bagi remaja penggemar drama Korea bagaimana self regulation 

memiliki peran dengan binge watching. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan teori yang digunakan 

dengan pengembangan lebih lanjut mengenai variabel atau perbedaan variabel 

yang digunakan. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini berlandaskan dari beberapa penelitian terdahulu dengan 

karakteristik relatif sama dalam hal tema kajian, meskipun berbeda dalam hal kriteria 

subjek, jumlah, dan posisi variabel penelitian atau metode analisis yang digunakan. 

Pada penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan yaitu 

sebagai berikut. 

Penelitian Wheeler (2015) dengan judul “The relationships between television 

viewing behaviors, attachment, loneliness, depression, and psychological well-being”. 

Diterbitkan dalam Department of Psychology University Honors Program Georgia 

Southern University. Suatu penelitian yang dilakukan oleh Katherine S. Wheeler 

dengan tujuan untuk mengetahui perilaku menonton dari mahasiswa saat melakukan 
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binge watching, afinitas televisi, dan motivasi dari menonton televisi serta menilai 

hubungan antara perilaku menonton televisi dan keterikatan hubungan, kesepian, 

depresi, dan kesejahteraan psikologis. Penelitian ini mengumpulkan data sebanyak 186 

sampel yang merupakan mahasiswa dari program sarjana psikologi di Georgia 

Southern University. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan, depresi, dan 

kesepian signifikan secara positif terkait dengan motivasi menonton televisi ritualistik. 

Hasil ini berkontribusi pada pemahaman mengenai korelasi psikologis dari perilaku 

menonton televisi, dan relevan di dunia saat ini dengan meningkatnya penggunaan 

forum streaming televisi dan film seperti Netflix, Hulu, dan Amazon Instant Video. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Wheeler dengan penelitian ini terletak 

pada subjek penelitian dan juga variabel yang di gunakan. 

Penelitian Sung et. al., (dalam sciencedaily.com, 2015) dengan judul “Feelings 

of loneliness, depression linked to binge watching television”. Peneliti melakukan 

survei sebanyak 316 sampel yang berusia 18-29 tahun untuk mengetahui tentang 

seberapa sering mereka menonton TV, seberapa sering mereka merasa kesepian, 

depresi, dan kekurangan dalam self regulation serta mengenai seberapa sering 

menonton TV secara berlebihan atau binge watching. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sung et. al., ini menemukan bahwa semakin kesepian dan depresi seseorang, semakin 

besar kemungkinan untuk melakukan binge watching. Perbedaan antara penelitian 

yang dilakukan oleh Sung et. al., dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian 

dan juga variabel yang di gunakan. 
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Penelitian dari Starosta et. al., (2019) dengan judul “Characteristics of people’s 

binge watching behavior in the “entering into early adulthood” period of life”. 

Diterbitkan dalam health psychology report, Vol. 7 (2); 2019. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkarakterisasi frekuensi dan motivasi untuk melakukan binge watching 

dalam kelompok dewasa muda. Jumlah sampel penelitian ini ialah sebanyak 854 

partisipan wanita dan 150 partisipan pria berusia 19-26 tahun. Dalam penelitian ini 

menunjukkan korelasi yang signifikan antara frekuensi tinggi dari binge watching dan 

motivasi untuk melarikan diri dan motivasi untuk menghadapi kesepian. Selanjutnya, 

kedua motivasi ini berkorelasi secara signifikan dengan prediktor risiko kecanduan 

perilaku seperti kehilangan kendali dan pengabaian tugas dan reaksi emosional. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Starosta et. al., dengan penelitian ini 

terletak pada subjek penelitian dan juga variabel yang di gunakan. 

Penelitian Sung, Kang dan Lee (2018) dengan judul “Why Do We Indulge? 

Exploring Motivations for Binge Watching”. Diterbitkan dalam Journal of 

Broadcasting dan Electronic Media. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memotivasi orang untuk binge watching dan memeriksa bagaimana 

faktor-faktor tersebut memengaruhi pengalaman menonton. Populasi dari penelitian ini 

ialah mahasiswa yang terdaftar di universitas barat daya di Amerika Serikat, dengan 

jumlah sampel sebanyak 292. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa semakin banyak 

episode yang ditonton seseorang secara binge maka; (1) semakin banyak waktu yang 

dia habiskan untuk binge watching, (2) semakin tinggi frekuensi binge watching, dan 

(3) semakin terlibat dengan binge watching. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
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lebih dari setengah penonton mengalami binge watching. Perbedaan antara penelitian 

yang dilakukan oleh Sung, Kang dan Lee dengan penelitian ini terletak pada subjek 

penelitian dan juga variabel yang di gunakan. 

Penelitian Rubenking dan Bracken (2018) dengan judul “Binge Watching: A 

Suspenseful, Emotional, Habit”. Diterbitkan dalam Eastern Communication 

Association. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kebiasaan terkait 

emosional dari binge watching. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa IRB 

University, dengan sampel sebanyak 797. Hasil dari penelitian ini yaitu binge watching 

sebagian besar terkait dengan kebiasaan, pengaturan emosi seseorang, dan pengalaman 

antisipasi dan ketegangan. Penguatan faktor-faktor ini yaitu membuat sesuatu yang 

menghibur, dan binge watching menjadi perilaku media berbasis kebiasaan. Perbedaan 

antara penelitian yang dilakukan oleh Rubenking dan Bracken dengan penelitian ini 

terletak pada subjek penelitian dan juga variabel yang di gunakan.  

Penelitian dari Zahara dan Irwansyah dengan judul “Binge Watching: a New Way 

of Watching Television as an Impact of Media Convergence”. Diterbitkan oleh Journal 

Sosioteknologi Universitas Indonesia tahun 2020. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengeksplorasi motif individu dalam aktivitas binge watching yang 

membedakannya dengan menonton televisi, cara teknologi memotivasi individu dalam 

praktik binge watching di Indonesia dan cara individu mengevaluasi aktivitas mereka 

menonton binge. Metode penelitian yang digunakan adalah fenomenologi dengan 

pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data berupa wawancara. Populasi dari 
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penelitian ini yaitu laki-laki dan perempuan yang sekurang- kurangnya menonton binge 

tiga jam per hari.  

Jumlah sampel pada penelitian ini ialah sebanyak 2 sampel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa informan memiliki motif binge watching untuk memperbaiki 

suasana hati, mengalihkan perhatian, sebagai hiburan, kebiasaan, dan relaksasi dalam 

penelitian Uses and Gratifications (U&G) mengenai motif khalayak dalam menonton 

televisi. Selain itu, ditemukan beberapa motif binge watching lain seperti menamatkan 

cerita, tidak mau ketinggalan mendapatkan informasi, dan terlibat lebih ke dalam 

cerita. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Zahara dan Irwansyah dengan 

penelitian ini terletak pada subjek penelitian dan juga variabel yang di gunakan. 

Penelitian dari Sianipar dan Kaloeti dengan judul “ Hubungan antara regulasi diri 

dengan fear of missing out (FoMO) pada mahasiswa tahun pertama fakultas psikologi 

universitas diponegoro”. Diterbitkan oleh Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro 

pada tahun 2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

regulasi diri dengan FoMO pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi 

Universitas Diponegoro Semarang. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode kuantitatif. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik 

simple random sampling. 

Instrumen penelitian terdiri dari dua skala yaitu skala regulasi diri (24 aitem 

dengan α = .895) dan skala FoMO (19 aitem dengan α = .814). Populasi berjumlah 246 

mahasiswa, sebanyak 191 mahasiswa tahun pertama yang merupakan mahasiswa 

Psikologi Universitas Diponegoro. Hasil penelitian menemukan bahwa semakin tinggi 
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regulasi diri maka semakin rendah FoMO yang dialami. Sebaliknya, semakin rendah 

regulasi diri maka semakin tinggi FoMO pada mahasiswa. Sumbangan efektif yang 

diberikan regulasi diri kepada FoMO adalah 2,9%. Kecilnya sumbangan tersebut 

disebabkan karena Generasi Z merupakan generasi yang introspektif dan sadar dengan 

kesehatan mental, Sehingga memiliki kesadaran akan dampak dan konsekuensi 

penggunaan media sosial yang berlebihan. Hal tersebut juga berkaitan dengan 

kemampuan regulasi diri yang tinggi. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

Sianipar dan Kaloeti dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian dan juga 

variabel yang di gunakan. 

Penelitian Fajrina dan Hartati dengan judul “ Hubungan antara semangat kerja 

dengan regulasi diri pada perawat rumah sakit jiwa dr amino gondohutomo semarang”. 

Diterbitkan oleh Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro pada tahun 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara semangat kerja dengan 

regulasi diri pada perawat Rumah Sakit Jiwa Dr Amino Gondohutomo Semarang. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perawat di bangsal Rumah Sakit Jiwa Dr Amino 

Gondohutomo, masa kerja minimal satu tahun, dan berusia kurang dari 40 tahun. 

Alat pengumpulan data ini adalah skala yang terdiri dari semangat kerja dengan 

menggunakan skala Semangat kerja yang disusun berdasarkan aspek-aspek dari Flippo 

(1993) dari 28 aitem valid dengan koefisien reliabilitas 0,906 dan skala regulasi diri 

yang disusun berdasarkan aspek-aspek regulasi diri dari Bandura, Schunk, dan 
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Zimmerman (dalam Ormrod, 2012) 23 aitem valid dengan koefisien reliabilitas 0,872 

yang telah di uji cobakan kepada 60 perawat Rumah Sakit Jiwa Dr Amino 

Gondohutomo Semarang. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan nilai 

koefisien korelasi antara semangat kerja dengan regulasi diri adalah sebesar 0,675 

dengan p = 0,000 (p< 0,005). Koefisien korelasi yang bernilai positif menunjukkan 

bahwa arah kedua variabel adalah positif, artinya semakin tinggi semangat kerja maka 

semakin tinggi regulasi diri. Sebaliknya, semakin rendah semangat kerja maka semakin 

rendah regulasi diri. Sumbangan efektif semangat kerja dengan regulasi diri sebesar 

45,5%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa terdapat 54,5% faktor-faktor lain. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Fajrina dan Hartati dengan penelitian 

ini terletak pada subjek penelitian dan juga variabel yang di gunakan. 

Penelitian dari Putri dengan judul “ Gambaran self-regulation pada unplanned 

online buyers: studi pada mahasiswi fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran 

pengguna kartu debit yang melakukan unplanned online buying behavior berupa 

pakaian pada online shop di Instagram”. Diterbitkan oleh Fakultas Psikologi 

Universitas Padjajaran pada tahun 2015. penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran self-regulation pada remaja yang melakukan unplanned online buying 

behavior. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif untuk mendapatkan 

gambaran self-regulation yang dibahas dengan teori self regulation dari Zimmerman 

(1994).  

Sampel pada penelitian ini berjumlah 47 orang, yaitu mahasiswa perempuan 

universitas X yang pernah melakukan online buying behavior selama 6 bulan terakhir. 
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Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner self regulation meliputi 

fase forethought, performance, dan self reflective. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar (59%) responden termasuk ke dalam impulse 

buyers. Selain itu, ditemukan adanya penurunan fase self regulation mulai dari fase 

forethought, performance, sampai self-reflection. Addictive buyers memiliki fase 

forethought paling rendah, ketiganya memiliki fase performance yang sama-sama 

rendah, dan compulsive buyers memiliki fase self reflection yang paling rendah. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Putri dengan penelitian ini terletak 

pada subjek penelitian dan juga variabel yang di gunakan. 

Keaslian penelitian ini berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya yang 

membahas mengenai variabel self regulation dan binge watching. Peneliti hendak 

meneliti variabel yang berbeda  serta tempat penelitian, subjek dan jumlah responden 

yang berbeda pula. Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa penelitian 

ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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